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ABSTRAK

Keterbatasan teknologi dalam proses pasca-panen sering menjadi hambatan utama dalam
meningkatkan produktivitas pertanian di daerah perdesaan yang berbukit-bukit, termasuk di
Desa Mokoditek. Jagung dan kelapa sebagai komoditas utama di desa ini diolah secara manual,
yang membutuhkan waktu dan tenaga yang besar dan mengalami kesulitan dalam
pengangkutan hasil panen. Untuk mengatasi tantangan tersebut, program ini
memperkenalkan mesin pemipil jagung portabel, penepung, penggiling, dan pemarut portabel
berpenggerak motor yang bisa dibawa sampai dilokasi pertanian sebagai solusi berbasis
teknologi tepat guna. Pelatihan yang diberikan mencakup cara penggunaan, pemeliharaan,
dan penerapan teknologi dalam kegiatan pasca-panen. Pelatihan ini berdampak pada
peningkatan efisiensi produksi, dengan produktivitas hasil panen meningkat hingga 50% dan
pengurangan waktu kerja sebesar 70% dibandingkan metode tradisional. Teknologi ini juga
memungkinkan petani melakukan diversifikasi produk, seperti tepung jagung, minyak kelapa
klentik, dan pakan ternak, yang memberikan nilai tambah pada hasil pertanian mereka.
Pendapatan petani meningkat hingga 30%, serta tercipta peluang usaha baru yang
mendukung keberlanjutan ekonomi desa.

Kata kunci: teknologi tepat guna; pemipil jagung; penepung; pemarut; produktivitas
pertanian

1. Pendahuluan

Desa Mokoditek terletak di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, Provinsi
Sulawesi Utara. Wilayah ini berjarak sekitar 255 km dari Perguruan Tinggi Pengusul
dan merupakan mitra untuk kegiatan Kosabangsa. Penduduk desa ini berjumlah 889
orang 207 KK yang pada umumnya berprofesi sebagai petani dan peternak bagi.
Luas wilah mokoditek mencapai 270 ha. Komoditas utama desa adalah kelapa yang
mencapai 42 ha [1][2] dan jagung mencapai 110 ha [3]. Hewan ternak yang paling
banyak di Mokoditek adalah ayam dan babi. Desember 2023 sebagian besar babi di
Sulawesi Utara termasuk Mokoditek terkena penyakit. Hal tersebut tidak hanya
membuat ribuan babi mati, namun menyerang ayam yang merugikan masyarakat.
Ditinjau dari segi geografis, desa mokoditek memiliki topografi yang bergunung-
gunung [4]. Oleh karena itu, pada proses pemanenan jagung dan kelapa sering
menyulitkan para petani [5]. Misalnya untuk panen jagung, ada dua kegiatan yang
dilakukan, pertama petani biasanya membawa mesin perontok ke kebun untuk

melakukan pemipilan [16], atau membawa jagung yang siap pipil ke pemukiman,
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dengan upah perkarung mencapai Rp 5.000. jagung yang angkut dalam kondisi
belum terpipil, memiki biaya yang lebih mahal disbanding harus mengangkut mesin
pemipil ke lokasi. Kondisi ini juga terjadi pada padi ladang, yang mengeluarkan biaya
besar saat panen.

Untuk kelapa, produksi tanaman ini mencapai 20.000 butir/ha [7][8]. Kelapa
hanya dijual dalam bentuk biji dan dibuat kopra [8][9]. Salah satu permasalahan
yang dihadapi dalam pembuatan kopra adalah proses pengupasan kelapa [10].
Kelompok Tani Singkanaung berdiri sejak tahun 2017 dengan aktivitas bertani salah
satunya adalah tanaman jagung dan kelapa. Permasalahan yang dihadapi oleh
kelompok tani Singkanaung ada bermacam-macam antara lain masalah hama
penyakit [8], peralatan tani yang masih tradisional [11], keterbatasan bibit,
keterbatas pupuk biaya pasca panen yang mahal [12].

Melalui program Kosabangsa kolaborasi antara tim pelaksana dari Universitas
Kristen Indonesia Tomohon dan tim Pendamping Universitas Negeri Manado, akan
menerapkan teknologi mekanisasi pertanian portable [13][16], teknologi dan
penanganan pasca panen yang baik. Tahapan pelaksanaan program dibagi dalam 3
tahapan secara umum. Tahapan tersebut meliputi pembukaan dan pembuatan
teknologi, pelatihan, dan pembuatan luaran. Hasil dari kegiatan ini yaitu sebelum
menggunakan mesin pemipil jagung, petani hanya mampu memipil sekitar 50 kg
jagung per hari secara manual. Setelah pelatihan, kapasitas meningkat menjadi 500
kg per hari menggunakan mesin pemipil jagung portabel, dengan waktu kerja yang
lebih singkat dan tenaga kerja yang lebih sedikit. Penggunaan mesin penepung
memungkinkan petani memproduksi tepung jagung hingga 50 kg/jam, yang
sebelumnya tidak mungkin dilakukan secara manual. Mesin pemarut portabel
membantu petani mengolah kelapa menjadi santan dalam jumlah besar, dengan
kapasitas hingga 200 butir per hari, dibandingkan hanya 50 butir per hari dengan
metode manual. Penggunaan mesin berhasil mengurangi waktu kerja hingga 70%.
Sebagai contoh, proses pemipilan jagung yang sebelumnya membutuhkan waktu 10
jam kini dapat diselesaikan dalam 2 jam. Biaya operasional juga berkurang karena
pengurangan tenaga kerja manual. Petani dapat mengalokasikan waktu dan tenaga
untuk kegiatan produktif lainnya, seperti pemasaran atau pengembangan produk.
Pelatihan penggunaan mesin pemipil jagung portabel, penepung, penggiling, dan
pemarut portabel di Desa Mokoditek berhasil meningkatkan produktivitas petani,
mengurangi waktu kerja, dan membuka peluang usaha baru. Penerapan teknologi
tepat guna ini memberikan dampak positif terhadap efisiensi operasional dan

kesejahteraan ekonomi petani.
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2. Metode Pelaksanaan

Dalam kegiatan ini tahapan pelaksanaan program dibagi dalam 3 tahapan
secara umum. Tahapan tersebut meliputi pembukaan dan pembuatan teknologi,
pelatihan, dan pembuatan luaran. Tahapan pertama merupakan sosialisasi dan
pembukaan program. Kegiatan ini akan berlangsung satu hari dengan pesertanya
adalah seluruh mitra yang berjumlah 50 orang, perangkat desa dan tokoh
Masyarakat. Kegiatan akan dilaksanakan di aula kantor desa Mokoditek. Tujuan
kegiatan ini adalah untuk mensosialisasikan program, memberikan informasi terkait
kegiatan dan melakukan pretest terkait materi program kepada seluruh mitra.

Pembelian alat, bahan dan mesin adalah tahapan awal dalam pabrikasi mesin.
Pembelian akan dilakukan seputaran Manado, Tomohon dan Tondano. Ada juga yang
akan dibeli secara online. Untuk pabrikasi mesin akan dilakukan di Bengkel Teknik
Mesin Universitas Negeri Manado. Mesin yang akan diproduksi meliputi mesin
perontok jagung[16], mesin penepung, pengdgiling dan pemarut portable.

Kelompok tani Singkaunang akan mendapatkan beberapa kegiatan yang
berkaitan dengan Kosabangsa. Kegiatan pertama adalah penanaman jagung. Bibit
yang akan ditanam adalah yang sesuai dengan kondisi tanah di Mokoditek.
Penanaman ini bertujuan untuk meningkatkan perekonomian petani dan sebagai
bahan baku untuk pakan ternak kedepannya. Tujuannya untuk diaplikasikan pada
tanaman jagung. Pembuatan pupuk organik dari kotoran hewan juga akan menjadi
kegiatan ditahapan ini. Penanggungjawab program ini adalah ketua tim pelaksana
dan ketua tim pendamping dan dibantu oleh 5 orang mahasiswa. Untuk penanaman
jagung akan dilakukan secara swadaya masyarakat.

Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan penggunaan mesin pemipil jagung
portable, perontok padi, pencacah rumput dan alkon mini. Mesin ini merupakan
pengembangan dari paten nomor IDS000008574 dengan judul Alat Transmisi
Portabel pada Mesin Sepeda Motor. Mesin ini nantinya akan berguna bagi petani
dalam memipil jagung di daerah perbukitan. Pelatihan akan dilaksankan dengan
metode ceramah dan praktek. Setiap anggota kelompok tani akan diberikan
kesempatan untuk praktek. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia dan
dialeg Sulawesi Utara. Hal ini untuk memudahkan mitra dalam memahami. Akhir dari

pelatihan akan dilakukan posttest.

3. Hasil dan Pembahasan

1. Peningkatan Produktivitas
Sebelum menggunakan mesin pemipil jagung, petani hanya mampu memipil

sekitar 50 kg jagung per hari secara manual. Setelah pelatihan, kapasitas
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meningkat menjadi 500 kg per hari menggunakan mesin pemipil jagung
portabel, dengan waktu kerja yang lebih singkat dan tenaga kerja yang lebih
sedikit. Penggunaan mesin penepung memungkinkan petani memproduksi
tepung jagung hingga 50 kg/jam, yang sebelumnya tidak mungkin dilakukan
secara manual. Mesin pemarut portabel membantu petani mengolah kelapa
menjadi santan dalam jumlah besar, dengan kapasitas hingga 200 butir per hari,
dibandingkan hanya 50 butir per hari dengan metode manual.
2. Efisiensi Waktu dan Biaya

Penggunaan mesin berhasil mengurangi waktu kerja hingga 70%. Sebagai
contoh, proses pemipilan jagung yang sebelumnya membutuhkan waktu 10 jam
kini dapat diselesaikan dalam 2 jam. Biaya operasional juga berkurang karena
pengurangan tenaga kerja manual. Petani dapat mengalokasikan waktu dan
tenaga untuk kegiatan produktif lainnya, seperti pemasaran atau pengembangan
produk.

Dengan peningkatan pendapatan dari diversifikasi produk, petani lebih mampu
memenuhi kebutuhan keluarga mereka dan mengurangi ketergantungan pada

hasil panen mentah.

4. Simpulan

Pelatihan penggunaan mesin pemipil jagung portabel, penepung, pengdgiling,
dan pemarut portabel di Desa Mokoditek berhasil meningkatkan produktivitas petani,
mengurangi waktu kerja, dan membuka peluang usaha baru. Penerapan teknologi
tepat guna ini memberikan dampak positif terhadap efisiensi operasional dan
kesejahteraan ekonomi petani. Dengan dukungan pendampingan berkelanjutan,
petani kini lebih mandiri dalam mengoperasikan dan memelihara mesin, serta

memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan usaha mereka.
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